BAB 1
FENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Komunikasi adalah kegiatan paling dasar wang dilakukan makhluk hidup wntuk
menyampaikan ide dan gagasan vang ada di kepalanya kepada orang lain. Tanpa komunikasi,
makhluk tidak dapat berinteraksi satu sama lain: Komunikasi adalah proses dua orang atau
lebih saling bertukar informasi, pada dosamyn dengun twjuan untuk saling memahami dan
memahami { Rogers andlﬁmmﬂ 9EL) wmﬂnu bukan hanya tentang
berkomunikasi dmign&mmg—m ini tentang mengatur organisasi untuk bekerja dengan
baik. Untuk mencapai ll#h: bisnis; perusahasn periu. berkomunikasi, terutama ketika
berhadapan dengan konsumen, memasarkan produk, dan ketika produk dihadapkan pada
perdagangan vang intens, (Wirvanto, 2004: 06)

Terlepas lhn pesatnya  perkembangan teknologi dan  kebutuhan manusia, semua
perusahaan menghadapi tantangan dalam menjual produknya dar wakiu ke wakiw Dalam
dunia bxsm!.,pmnm produk vang berbeda pada tingkat vang tingm mr.'ﬂhbm masalah
atau fantangan bagi pemasaran semus perusshaan untuk memenangkan persaingan di pasar.
Bnnyahjll produk sejenis atau serupa tapi palsu, pemasar berlomba-lomba m]:mmnsﬂcm
produknya agar fidak tetlihat seperti produk lain, Di bidang pemasaran juga, perusahaan periu
terus mengari cara dan ide kreatif untuk mengembangkan mmm mltul; MEmerangi
persaingan pasar, pdmﬂm dan pmlh.lkmg semakin ketat. Singkaimya, semua perusahaan
selalu ingin produknya Inp di pasar, _mik bagi konsumen, dan produk yang bertahan
menjadi yang pertsma di masyarakal. Pemasaran merupakan keseluruhan sistem kegiatan
usaha yang ditujukan untuk merencanakan, menetapkan hn:gm mempromosikan, dan
mendistribusikan baring atou jasa vang dopat memenuhi kebutuhan pembeli yang ada dan
calon pembeli. Artinya pemasaran menjadi suatu hubungan stau proses yang menyediakan
produk atau jasa kepada konsumen, tetapi sebelum hubungan ttu muncul, pemasar menemukan
masalah baru yang dapat membahayakan produk tersebut. Kegatan ini melibatkan proses yang
disebut komunikasi pemasaran, { Sutarminingsih, 2004: 56)

Komunikasi pemasaran yaitu sarana secara langsung, tidak lanpsung dan terus menerus

menginformasikan, membujuk, mempengaruhi dan mengingatkan konsumen tentang produk



vang dijual perusahann. Menurut Suyanto (2007 141), komunikasi pemasaran merupakan
salah satu dari empat elemen utama bauran pemasaran suatu perusahaan. Pemasar perlo
mengetahui cara menggumakan iklan, promosi, hubungan masyarakat. dan penjualan pribadi
untuk mengomunikasikan dan menank konsumen ke produk don nilainya. Pemasaran, yang
dikenal sebagai empat elemen kunci: produk, harga, promosi, dan lokasi. Unsur-unsur ini
dipopulerkan oleh MeCarthy pada tabun 1964, tetapi unsur-unsur ini divsulkan oleh Bowden
pada tahun 1964, Elemen-elemen tersebut terdiri dari 12 elemen antara lain produk,
penjadwalan, saluran distribusi, gandling f&k..pmuapun harga, periklanan, tampilan,
pemeliharaan, promosi, pqmlm ]mhiﬁ, mw Menemukan don menganalisis
fakta (Arief, 2007 60). Di e digital ini, berbagni perusahaan. ]mhm_esm berkembang pesat,
Salah satu Pﬂrﬁ]ﬁﬂ IEFMMHM Finance ]"wwu;qﬂ S'-ﬂmgd'ssmgical sebagai
Bank Indonesia Firance Tochaolegy oo Fintech, ini aﬂ:luh kombinasi antara lavanan
keuangan dan teknologi yang pads skhimya memungkinkan untuk mengubah model bisnis
dari tradisional menjadi moderat. Pertama. saya harus meminjam uang seears langsung dan
membawa beberapa berkas (Mikaylabinar,2021),

Madel h'jrm,ﬂnm.h memungkimkan meminjam dana dari jarak jaul datam hitungan
detile Emnngd:m pm:btthm gaya ndup masyarakat dan perkembangan teknolog, finrech
seolah-olah dpat meringankan masalah keusngan masyarakat: Penggunann ffmech, tinggal di
rumh tanpa mdﬂg]mn uang ke bank mengurangi masalah trnuuiﬁjﬁ beli dan pembayaran,
memlmmlhn wakty dan layanan. Fimtech telah membantu it I.rquhhlkanjun] beli,
mambuat m ;ﬂml:}m nu:pd: jﬂbth efisien dan ckonomis, namun tetap lebih efektif
{Dapnnamenxmmﬁwmlﬂl
sistem pembayaran, fintech berpem sebagai pasar stan forum bagi pelaku ekonomi sebagai
sarana pembayaran, penyelﬁaiﬁ,_m Pmﬁmﬂf ﬁinnﬁ adalah untuk mendukung

investasi secara lebih efisien dan efektif. mengurangi risiko sistem pembayaran tradisional,

dan memungkinkan berbagai pihak untuk menyimpan, meminjam. dan berinvestasi dalam
modal. Di masyarakat, fintech memiliki keunggulan sebagai pilihan untuk mencapai layanan
vang lebih baik, jangkasan layvanan kevangan vang lebih luas, dan suku bunga yang lebih
rendah. Bagi perusahaan, pemilik bisnis frtech akan diuntungkan dengan menyederhanakan
rantai transaksi, mengurangi biava operasional dan modal. serta membekukan arus informasi.



Bagi beberapa negara, finrech bermanfaat sebagai motor penggerak dalam transmisi kebijakan
ekonomi, mempercepat peredaran dana untuk meningkatkan perekonomian masyarakat. dan
fintech berpartisipasi dalam mendorong peningkatan Strategi Keusngan Komprehensif
Nasional atau SKNI .

Loyalnys pengguna fintech dipengaruhi oleh kepercayasn konsumen, dslam hal ini
pengguna fintech merasa aman dan percaya ketika bertransaksi di dafam aplikasi fieeech
tersebut. Karena fintech sudoh terkenal dan tidak. pernah mengalami kendala aiou masalah
dalam penggunaanya. Hal ini juga sesuai deumw dari kepercayaan kensumen menurul
MeKnight et al {dalam w&. Semuel, mﬂwmﬂndu dua dimensi kepercayaan
konsumen, yaitu rrusting dan heligf, Dalam dunia bisnis dapat diartikan sebagai cara pandang
konsumen terhadap penjual online dengan knrakteristik penjual yang nantinya menberikan
heneﬁt_ﬁml“nen_ pil ¥ £ s

Dalam dat OJK pada tahun 2016 pelaku fintech Indonesis yang besbisnis payment atau
pembayaran masih mendominasi dengan persentase sekiter 43%, di urutan idlnjum\ra yaity
pinjaman’ sebesar 17%, dan sisanya berbentuk aeeregator. crowfunding ﬂm. Jainnya,
Besarnya potensi yang dimiliki, membunt 4 finrech perlu dibenkan ruang khusns untuk
bl:mu;_ﬂmh Mhﬂhﬂhnﬂg di Indonesia, dan juga perle adanya pengaturan :hn pemerintah
yang memadai mengingat risiko yang mungkin ditimbulkan‘juga akan besar. Resiko yang
dimaksud yaitu mengenai akan dimintanya data din secard lenghap yang diperlukan oleh
proy :darﬂnlnch yang digunakan melalui aplikasi di dalam wﬂ;ﬂmp&n@a

Seperti yang telah dyjelaskan di atas, dalam penelitian mi penulis ingin mengetahui strategi
komunikasi: pemasaran pada PT. Solid Fintek Indonesia dalam membangun kepercayaan
masyarakat selama beberapa talun ini terhadnp finrech, dan jugd penelitian ini perfu untuk
dilakukan karena nantinya hasil dani penelition dapat memberikan informasi penting bagi
beberapa pihak dengan semakin tampaknya hal-hal yang dapat mempengaruhi kepercayaan
terhadap fintech ini.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang tertera pada latar belukang masalah di atas, maka yang akan
menjadi fokus pada rumusan masalah peneliti adatah:

Bagaimana Strategi Pemasaran yang dilakukan PT. Solid Fintek Indonesia dalam membangun
kepercaynan masyarakat?



1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dani penelitian yang akan dicapai
adalah untuk mengetuhui dan memahami Strategi Komunikasi Pemasaran yang dilakukan
perusahaan fintech yuitu PT. Solid Fintek Indonesia dalam membangun kepercayaan
masyarakat dalam menggunakan produk fimtech.
1.4 Manfaat Penelltlan
Berdasarkan Tujuan Penelitian di atas, maka penyusunan penelitian ini dibarapkan dapat
‘memberikan manfaat sebagai berikut: -
1. Manfaat Teoritis
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